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ABSTRACT: This study aims to systematically examine the role 
of the Independent Curriculum in improving elementary school 
students’ critical mathematical thinking skills. This study used a 
sytematic literature review method to review 13 scientific articles 
published between 2020 and 2025. The analysis revealed three 
main findings. First, six article (46.2%) demonstrated the 
effectiveness of the Independent Curriculum in developing 
critical thinking skills through contextual, reflective, and student-
centered learning. Second, two articles (15.4%) highlighted the 
effectiveness of Discovery Learning and Project-Based 
Learning (PjBL) models in stimulating students' analytical and 
exploratory thinking skills. Third, five articles (38.4%) identified 
implementation obstacles, primarily teachers' limited 
understanding of the principles of the Independent Curriculum 
and the lack of ongoing training and mentoring programs. 
Overall, the results of this study confirm that the Independent 
Curriculum has significant potential to develop students' critical 
mathematical thinking skills if combined with improved teacher 
pedagogical competence, institutional support, and the 
implementation of adaptive and contextual learning strategies. 
 

ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menelaah secara 

sistematis peran Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa sekolah dasar. 
Kajian ini menggunakan metode Systematic Literature Review 
terhadap 13 artikel ilmiah yang diterbitkan pada periode 2020–
2025. Hasil analisis menunjukkan tiga temuan utama. Pertama, 
terdapat 6 artikel (46,2%) yang menunjukkan bahwa Kurikulum 
Merdeka efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis melalui pembelajaran yang kontekstual, reflektif, dan 
berpusat pada peserta didik. Kedua, 2 artikel (15,4%) menyoroti 
efektivitas model pembelajaran Discovery Learning dan Project 
Based Learning (PjBL) yang mampu menstimulasi kemampuan 
berpikir analitis dan eksploratif siswa. Ketiga, 5 artikel (38,4%) 
mengidentifikasi kendala implementasi, terutama keterbatasan 
pemahaman guru terhadap prinsip Kurikulum Merdeka serta 
kurangnya program pelatihan dan pendampingan berkelanjutan. 
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Secara keseluruhan, hasil kajian ini menegaskan bahwa 
Kurikulum Merdeka memiliki potensi signifikan dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 
apabila diimbangi dengan peningkatan kompetensi pedagogis 
guru, dukungan institusional, serta penerapan strategi 
pembelajaran yang adaptif dan kontekstual. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam membangun kualitas sumber 

daya manusia suatu bangsa karena pada jenjang inilah karakter, kemampuan dasar 

berpikir, serta kecakapan belajar siswa mulai dibentuk secara sistematis. Pada tahap ini, 

pembelajaran tidak semestinya hanya berorientasi pada hafalan dan pengetahuan faktual, 

melainkan harus diarahkan pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

memungkinkan siswa memahami dunia secara reflektif (Sulaiman & Febrianta, 2022).  

Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang sangat esensial untuk ditanamkan sejak 

dini adalah kemampuan berpikir kritis, yaitu kemampuan untuk menganalisis informasi 

secara objektif, menilai argumen secara rasional, serta menarik kesimpulan berdasarkan 

data dan bukti yang relevan. Dalam konteks pembelajaran matematika, berpikir kritis 

memiliki posisi yang sangat penting karena matematika tidak hanya berkaitan dengan angka 

dan rumus, melainkan juga dengan proses berpikir logis, penalaran deduktif, dan 

pemecahan masalah secara sistematis (Izzah & Azizh, 2019). 

Kemampuan berpikir kritis dalam matematika mendorong siswa untuk tidak hanya 

mengikuti prosedur secara mekanis, tetapi juga mengembangkan sensitivitas terhadap 

masalah, ketelitian dalam menilai informasi, serta kemampuan mengevaluasi dan 

merumuskan solusi logis terhadap situasi yang dihadapi (Rahmaini & Chandra, 

2024)Berpikir kritis juga menjadi bekal penting bagi siswa untuk beradaptasi dengan 

perkembangan zaman yang penuh dengan kompleksitas informasi dan permasalahan 

multidimensi. Sayangnya, berbagai penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa sekolah dasar masih tergolong rendah (Alami 

et al., 2021 ; Ira et al., 2024). Hal ini mengindikasikan bahwa praktik pembelajaran di tingkat 

dasar belum sepenuhnya mendukung pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

yang menjadi fondasi utama dalam pendidikan abad ke-21. 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis tersebut tidak lepas dari penerapan model 
pembelajaran tradisional yang masih dominan di sekolah dasar. Model pembelajaran yang 
berorientasi pada instruksi guru menjadikan siswa lebih banyak berperan sebagai penerima 
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informasi pasif yang diarahkan untuk menghafal rumus dan menyelesaikan soal secara 
prosedural (Sari, Indiati, & Endahwuri, 2020). Pendekatan seperti ini menyebabkan siswa 
kurang terlibat secara aktif dalam proses berpikir, tidak terbiasa menganalisis situasi 
matematis secara mendalam, serta kesulitan memahami makna konseptual dari materi 
yang dipelajari. Akibatnya, proses pembelajaran menjadi kurang bermakna karena siswa 
tidak diajak untuk memahami “mengapa” dan “bagaimana” suatu konsep matematika 
bekerja dalam konteks kehidupan nyata. Ketimpangan antara tujuan ideal pembelajaran 
matematika dan praktik pengajaran tradisional ini menimbulkan kebutuhan mendesak untuk 
melakukan transformasi kurikulum yang lebih adaptif, kontekstual, dan berorientasi pada 
pengembangan kemampuan berpikir kritis. Pemerintah Indonesia melalui Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi kemudian memperkenalkan Kurikulum 
Merdeka sebagai respons terhadap tantangan tersebut. Kurikulum ini dikembangkan 
dengan filosofi bahwa setiap anak adalah individu yang unik dan memiliki potensi yang 
dapat berkembang optimal apabila diberikan ruang belajar yang fleksibel dan relevan 
dengan realitas kehidupannya (Rif’adina & Fithria, 2024). 

Kurikulum Merdeka menempatkan peserta didik sebagai subjek utama pembelajaran 

dengan menekankan penguatan kompetensi esensial dan internalisasi nilai-nilai Profil 

Pelajar Pancasila. Enam dimensi utama Profil Pelajar Pancasila mencakup kemampuan 

bernalar kritis, berpikir reflektif, serta membuat keputusan berdasarkan logika dan etika 

(Utami, Rahmawati, & Noktaria, 2025). Dalam konteks pembelajaran matematika, 

pendekatan ini berfungsi untuk menumbuhkan pola pikir analitis dan kritis agar siswa 

mampu mengaitkan konsep matematika dengan permasalahan kehidupan sehari-hari 

secara logis dan rasional. Kurikulum Merdeka berupaya mengubah paradigma 

pembelajaran matematika dari sekadar penguasaan prosedural menuju pendekatan yang 

lebih eksploratif dan berbasis pemecahan masalah. Guru didorong untuk menciptakan 

situasi belajar yang menantang sekaligus bermakna, sehingga siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui kegiatan diskusi, penalaran, 

argumentasi, dan refleksi berbasis data (Masruroh, Zaenuri, Walid, & Waluya, 2022). 

Melalui pembelajaran yang demikian, siswa tidak hanya belajar menemukan jawaban, tetapi 

juga memahami proses berpikir yang mengantarkan pada jawaban tersebut, sehingga 

terbentuk kebiasaan berpikir kritis yang terstruktur. 

Selain mengubah pendekatan pembelajaran, Kurikulum Merdeka juga 

memperkenalkan model pembelajaran berbasis penemuan (Discovery Learning) yang 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Syakroni, Suprapti, & 

Efendi, 2021). Model ini memungkinkan siswa mengeksplorasi permasalahan kontekstual 

dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan dan analisis sendiri. Sejalan 

dengan itu, Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya asesmen diagnostik untuk 

mengidentifikasi potensi dan kebutuhan siswa secara individual agar guru dapat 

menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi yang sesuai (Eka, Sugiatno, Yani, 

Siregar, & Meldi, 2025). 

Pendekatan-pendekatan tersebut membuka peluang bagi terbentuknya interaksi 

kognitif yang mendalam antara siswa dan guru dalam proses pembelajaran. Siswa diajak 

untuk aktif mengajukan pertanyaan kritis, memverifikasi informasi, dan mengevaluasi 

argumen secara rasional (Rachmantika & Wardono, 2019). Dalam suasana belajar seperti 

ini, matematika tidak lagi menjadi mata pelajaran yang menakutkan dan abstrak, tetapi 

menjadi sarana bagi siswa untuk melatih penalaran, logika, dan refleksi diri melalui aktivitas 
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pemecahan masalah yang bermakna. Meskipun demikian, penerapan Kurikulum Merdeka 

di lapangan masih menghadapi berbagai tantangan. Rendahnya kesiapan guru dalam 

memahami prinsip kurikulum, keterbatasan sumber belajar, dan belum optimalnya 

pemanfaatan asesmen formatif menjadi hambatan dalam pengembangan berpikir kritis 

siswa secara merata (Adriantoni, Rahmat, Safitri, & Maryulis, 2025). Keberhasilan 

implementasi kurikulum ini sangat bergantung pada sinergi antara guru, sekolah, 

masyarakat, dan pemerintah sebagai ekosistem pendidikan yang saling mendukung 

(Sucipto et al., 2024), 

Atas dasar uraian tersebut, kajian ini disusun untuk menelusuri secara sistematis 

berbagai hasil penelitian yang dipublikasikan dalam kurun waktu 2020–2025 mengenai 

implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar, 

dengan fokus pada meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Kajian ini 

dilakukan melalui metode systematic literature review yang mencakup tahap identifikasi, 

seleksi, analisis, dan sintesis literatur yang relevan agar dapat menggambarkan peran 

Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa, 

mengidentifikasi strategi pedagogis yang efektif, serta menemukan tantangan yang 

dihadapi dalam implementasinya dengan demikian, artikel ini bertujuan untuk menjawab 

bagaimana peran Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa sekolah dasar serta apa implikasinya bagi pengembangan praktik 

pembelajaran dan kebijakan pendidikan ke depan. 

 

METODE 

Dalam penulisan artikel ilmiah ini, metode yang digunakan adalah Systematic 

Literature Review (SLR) dengan cara mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, dan 

menafsirkan secara kritis berbagai hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terkait 

peran Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

sekolah dasar. Metode ini mengacu pada model SLR yang digunakan oleh (Crisnaldy, 

2021). Proses pengumpulan data dilakukan melalui platform Google Scholar, URL 

(sholar.google.com) dengan bantuan aplikasi Publish or Perish. Kata kunci yang digunakan 

meliputi: “Kurikulum Merdeka”, “kemampuan berpikir kritis”, “matematika Sekolah Dasar”, 

dari tahun 2020 hingga 2025, untuk menjamin keterkinian dan relevansi data dengan 

konteks implementasi Kurikulum Merdeka. 

Kriteria inklusinya meliputi: (1) artikel ilmiah yang meneliti Kurikulum Merdeka di 

jenjang SD, (2) mengukur atau membahas indikator berpikir kritis dalam pembelajaran 

matematika, (3) tersedia dalam bentuk teks lengkap, dan (4) dipublikasikan dalam jurnal 

nasional terakreditasi atau jurnal internasional bereputasi. Artikel yang bersifat opini, tidak 

mengandung data empiris, atau tidak relevan secara tematik dikeluarkan dari analisis. 

Seluruh artikel yang memenuhi syarat kemudian dianalisis menggunakan 

pendekatan analisis tematik, dengan mengelompokkan hasil studi ke dalam aspek strategi 

pembelajaran, tantangan implementasi, serta peran Kurikulum Merdeka terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. Prosedur seleksi artikel ditampilkan dalam 

diagram alur PRISMA untuk menjamin transparansi dan validitas proses kajian literatur 

(Wibowo & Putri, 2021). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari pencarian data melalui platform Google Scholar, URL 

(sholar.google.com) dengan bantuan aplikasi Publish or Perish dengan kata kunci yang 

telah ditentukan. Berikut di sajikan dalam bentuk diagram tahapan seleksi artikel 

berdasarkan alur PRISMA, dimulai dari proses identifikasi hingga jumlah akahir yang 

direview. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah melalui serangkaian tahapan seleksi yang cukup ketat sesuai dengan prosedur 

yang ditampilkan pada Gambar 1, diperoleh sebanyak 13 artikel yang memenuhi kriteria 

inklusi dan dinyatakan layak untuk dianalisis lebih lanjut dalam kajian ini. Proses seleksi 

tersebut mencakup identifikasi awal, penyaringan berdasarkan judul dan abstrak, penilaian 

kelayakan berdasarkan isi penuh artikel, hingga tahap final pemilihan artikel yang benar-

benar relevan dengan fokus kajian, yakni peran Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa sekolah dasar.  

Tabel 1. ini memuat informasi penting dari masing-masing artikel yang direview, 

meliputi kode artikel, nama penulis, judul artikel, tahun publikasi, serta fokus temuan utama 

dari penelitian tersebut. Penyajian tabel ini bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam 

memahami kontribusi setiap artikel terhadap sintesis kajian secara keseluruhan. 

 

Tabel 1. Data Hasil Review 

Kode Penulis Judul Fokus Temuan Utama 

A1 
(Nisa & Kamal, 

2024) 

Analisis Efektivitas Kurikulum 
Merdeka Dalam Meningkatkan 
Berpikir Kritis Pada Peserta Didik 

Kurikulum Merdeka efektif 
meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa. 

A2 

(Masrurah, 

Rahmawati, & 

Ghufron, 2024) 

Implementasi Kurikulum Merdeka 
Dalam Peningkatan Literasi 
Peserta Didik Di Sekolah Dasar 

Pembelajaran kontekstual dan literasi 
kritis meningkat, tetapi terkendala 
kesiapan guru dan fasilitas. 
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A3 

(Muna & 

Fathurrahman, 

2023) 

Implementasi Kurikulum Merdeka 
pada Mata Pelajaran Matematika 
di SD Nasima Kota Semarang 

Implementasi Kurikulum Merdeka di 
SD Nasima berjalan baik, meski ada 
keterbatasan waktu dan guru. 

A4 

(Novitasari, 

Ramadhania, 

Maulana, & 

Nadhif, 2023) 

Inovasi Pembelajaran Mapel 
Matematika Dalam Kurikulum 
Merdeka Di MIN Kedungwuni 

Inovasi pembelajaran matematika 
mendorong berpikir logis dan 
pemecahan masalah. 

A5 

(Kollo & 

Suciptaningsih, 

2024) 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

melalui Penerapan Kurikulum 

Merdeka 

Kurikulum Merdeka menumbuhkan 

kreativitas dan berpikir kritis, meski 

terkendala pemahaman guru. 

A6 
(Muliardi, 

2023) 

Mengembangkan kreativitas dan 

karakter bangsa melalui 

Kurikulum Merdeka di Madrasah 

Kurikulum Merdeka mengembangkan 

karakter, kreativitas, dan kemampuan 

berpikir kritis siswa madrasah. 

A7 

(Fajri, Bachri, 

& Susarno, 

2024) 

Model Pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) pada 

Kurikulum Merdeka Belajar 

terhadap Kemampuan Literasi 

Numerasi 

Project Based Learning (PjBL) 

meningkatkan literasi numerasi dan 

berpikir kritis siswa. 

A8 

(Nuryani, 

Hendriawan, 

Mulyasari, & 

Hidayati, 2025) 

Implementasi Discovery Learning 

dalam Meningkatkan Kemampuan 

Belajar Matematika Siswa 

Sekolah Dasar 

Discovery Learning efektif 

menumbuhkan kemandirian dan 

berpikir kritis matematis. 

A9 

(Putri, Eliya, 

Prabawati, & 

Al-firdaus, 

2024) 

Adaptasi Kebijakan Kurikulum 

Merdeka di Sekolah Dasar 

Adaptasi kebijakan Kurikulum Merdeka 

masih terkendala kesiapan sekolah 

dan dukungan stakeholder. 

A10 

(Simanjuntak & 

Murniarti, 

2024) 

Peran Guru dalam 

Mengintegrasikan Kurikulum 

Merdeka Mata Pelajaran 

Matematika pada Siswa Sekolah 

Dasar Fase A 

Guru berperan penting dalam integrasi 

kurikulum, tetapi butuh kolaborasi dan 

perubahan pola pikir. 

A11 
(Anjeliani et 

al., 2024) 

Analisis Problematika Penerapan 

Kurikulum Merdeka di Sekolah 

Dasar 

Kesulitan guru dalam menyusun 

modul, memahami konsep Kurikulum 

Merdeka, dan kekurangan alat peraga. 

A12 
(Suhandi & 

Robi’ah, 2022) 

Guru dan Tantangan Kurikulum 

Baru: Analisis Peran Guru dalam 

Kebijakan Kurikulum Baru 

Guru menghadapi tantangan dalam 

kebijakan kurikulum baru, perlu 

peningkatan kompetensi. 

A13 
(Dewi & Astuti, 

2022) 

Hambatan Kurikulum Merdeka Di 

Kelas IV SDN 3 Apuan 

Hambatan implementasi: revisi 

kebijakan, sarana prasarana minim, 

dan pelatihan guru terbatas. 

 
Berdasarkan hasil analisis terhadap 13 artikel yang direview sebagaimana tercantum 

pada tabel 1. Diperoleh temuan penelitian yang dikelompokkan berdasarkan fokus masing-

masing studi mengenai peran kurikulum merdeka dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa. Hasil pengelompokkan tersebut disajikan secara ringkas dalam tabel 

2 berikut. 

 

Tabel 2. Pengelompokan Temuan Berdasarkan Fokus Kajian 
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Fokus Kajian 
Kode 

Artikel 

Jumlah 

Artikel 
Presentase 

Peran Kurikulum Merdeka dalam menignkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis Siswa 

A1, A2, A3, 

A4, A5, A6 
6 46,2% 

Model Pembelajaran yang Efektif dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka 
A7, A8 2 15,4% 

Hambatan Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar 

A9, A10, 

A11, A12, 

A13 

5 38,4% 

 

Kajian ini menelaah secara sistematis 13 artikel ilmiah Peran Kurikulum Merdek, dari 

hasil analisis 6 artikel (A1, A2, A3, A4, A5, dan A6) menunjukkan bahwa Kurikulum 

Merdeka berperan signifikan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa 

sekolah dasar melalui pembelajaran kontekstual yang berpusat pada peserta didik. 

Penelitian Muna & Fathurrahman, (2023) di SD Nasima Semarang, menegaskan bahwa 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran matematika telah berjalan optimal 

pada tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi, sehingga memberi ruang bagi 

siswa untuk mengeksplorasi potensi dan pengetahuannya secara mandiri. Temuan ini 

diperkuat oleh Kollo & Suciptaningsih, (2024) yang mengamati Kurikulum Merdeka sebagai 

pendekatan inovatif yang menempatkan siswa sebagai subjektif aktif dalam pembelajaran, 

serta oleh Novitasari et al., (2023) yang menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual 

dalam kurikulum ini mampu mendorong keterampilan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah yang esensial di abad ke-21.  

Untuk mencapai tujuan peningkatan kemampuan berpikir kritis, diperlukan model 

pembelajaran yang efektif dan kontekstual. Hasil analisis 2 artikel (A7 dan A8) membahas 

pentingnya pemilihan model pembelajaran yang tepat guna mendukung ketercapaian 

kompetensi dalam Kurikulum Merdeka. Menurut Nuryani et al., (2025) menyarankan 

penggunaan Discovery Learning karena mampu merangsang aktivitas berpikir mandiri 

dan eksploratif siswa, sedangkan Fajri et al., (2024) menekankan efektivitas Project Based 

Learning (PjBL) dalam membangun keterampilan berpikir kritis siswa melalui keterlibatan 

aktif siswa dalam proyek bermakna. Meskipun menggunakan pendekatan yang berbeda, 

keduanya memiliki orientasi yang sama, yakni untuk menumbuhkan kemampuan berpikir 

kritis siswa secara berkelanjutan. 

Namun demikian, dalam implementasi di lapangan, tidak dapat dipungkiri bahwa 

Kurikulum Merdeka masih menghadapi berbagai dinamika dan tantangan yang cukup 

kompleks. Hal ini terlihat dalam temuan hasil analisis 5 artikel (A9, A10, A11, A12, A13) 

bahwa hambatan utama terletak pada keterbatasan pemahaman guru terhadap konsep dan 

prinsip Kurikulum Merdeka. Penelitian Anjeliani et al., (2024) menunjukkan bahwa guru 

mengalami kesulitan dalam menyusun modul ajar, memahami pembelajaran 

berdiferensiasi, serta menerapkan model Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

secara efektif. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi Kurikulum 

Merdeka sangat bergantung pada kompetensi dan kesiapan guru dalam merancang serta 

melaksanakan pembelajaran sesuai prinsip kurikulum. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan 
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dan pendampingan berkelanjutan bagi guru, disertai dukungan kolaboratif dari pihak 

sekolah, orangtua, dan pemangku kebijakan agar penerapan Kurikum Merdeka dapat 

berjalan secara optimal. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil kajian menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka berperan penting dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa sekolah dasar melalui 
pembelajaran yang kontekstual, diferensiatif, dan berpusat pada siswa, dengan dukungan 
model pembelajaran aktif seperti Project Based Learning dan Discovery Learning yang 
terbukti efektif menumbuhkan pola pikir logis dan analitis. Meski demikian, masih ditemukan 
kendala berupa keterbatasan pemahaman guru terhadap prinsip kurikulum dan 
pengembangan perangkat ajar berbasis P5, sehingga diperlukan pelatihan berkelanjutan, 
pendampingan profesional, serta dukungan sistemik dari pemerintah dan sekolah. Penelitian 
selanjutnya disarankan mengeksplorasi efektivitas model pembelajaran aktif berbasis 
Kurikulum Merdeka melalui pendekatan empiris atau meta-analisis guna memperkuat dasar 
ilmiah penerapannya di pendidikan dasar. 

. 
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